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ABSTRAK 

Putri Azizatul Silvia (22001061030)  Perbandingan Aktivitas Antioksidan Ekstrak 

Daun Benalu Mangga (Dendropthoe petandra (L.) Miq) Menggunakan Pelarut 

Etanol Dengan Metanol Berdasarsarkan Metode DPPH.  

Pembimbing (1) Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si.,M.Kes ; (2) Dr. Nurul 

Jadid Mubarakati, S.Si.,M.Si.  

Masyarakat Indonesia telah menggunakan tumbuhan sebagai bahan baku tradisional, 

terutama tumbuhan herbal, sejak zaman perjuangan hingga kemerdekaan saat ini. Benalu 

mangga yang termasuk dalam famili Loranthaceae, dianggap sebagai tanaman obat. 

Analisis fitokimia menunjukkan bahwa tanaman-tanaman ini mengandung sejumlah 

metabolit sekunder, seperti flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, glikosida, dan inulin. 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mencegah reaksi oksidasi dengan mengikat 

radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif. Metode DPPH adalah metode uji aktivitas 

antioksidan yang sensitif, mudah, cepat, dan menggunakan sampel kecil. Salah satu 

radikal bebas yang stabil dari kelompok oksida nitrat adalah DPPH. Bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan aktivitas antioksidan ekstrak daun benalu mangga 

(Dendrophthoe pentandra (L) Miq). menggunakan pelarut etanol, metanol, serta 

menganalisis penghambatan 50 % radikal bebas DPPH pada ekstrak daun benalu        mangga 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq). Penggunaan ekstrak daun benalu mangga 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) menggunakan pelarut etanol dan metanol memiliki 

perbedaan yang signifikan dilihat dari nilai nilai IC50 yang sesuai dengan standar adanya 

aktivitas antioskidan yang sangat kuat pada penggunaan pelarut etanol dan kuat pada 

metanol. Ekstrak daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) menghalangi 

radikal bebas DPPH sebanyak 50%. Nilai IC50 pada etanol 15,286 ppm sangat kuat dan 

sebanding dengan kuarsetin pada metanol 93,456 ppm, yang menunjukkan potensi 

antioksidan yang besar saat digunakan baik pada pelarut etanol maupun metanol.  

 

Kata kunci : Antioksidan, Benalu mangga, DPPH, Etanol, dan Metanol.  
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ABSTRACT 

Putri Azizatul Silvia (22001061030). Comparison of Antioxidant Activity of Benalu 

Mangga (Dendropthoe pentandra (L.) Miq) Leaf Extract Using Ethanol Solvent 

with Methanol Based on DPPH Method. 

Supervisor (1) Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si.,M.Kes ; (2) Dr. Nurul Jadid 

Mubarakati, S.Si.,M.Si.  

Indonesians have been using plants as traditional raw materials, especially herbs, since 

the days of struggle until independence today. Mango balu, which belongs to the 

Loranthaceae family, is considered a medicinal plant. Phytochemical analysis shows 

that these plants contain a number of secondary metabolites, such as flavonoids, 

saponins, tannins, alkaloids, glycosides, and inulin. Antioxidants are compounds that 

can prevent oxidation reactions by binding free radicals and highly reactive molecules. 

The DPPH method is a sensitive, easy, fast, and small sample antioxidant activity test 

method. One of the stable free radicals from the nitric oxide group is DPPH. Aiming to 

determine the comparison of antioxidant activity of benalu mango (Dendrophthoe 

pentandra (L) Miq) leaf extracts. using ethanol, methanol solvents, and analyzing 50% 

inhibition of DPPH free radicals in benalu mango (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) 

leaf extracts. The use of benalu mango (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) leaf extract 

using ethanol and methanol solvents has a significant difference seen from the value of 

IC50 values in accordance with the standard of the presence of anti-scavenging activity 

which is very strong in the use of ethanol solvents and strong in methanol. Benalu mango 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) leaf extract blocks DPPH free radicals by 50%. The 

IC50 value in ethanol of 15.286 ppm was very strong and comparable to that of quinine 

in methanol of 93.456 ppm, indicating great antioxidant potential when used in both 

ethanol and methanol solvents.  

 

Keywords: Antioxidant, Dendrophthoe pentandra, DPPH, Ethanol, and Methanol. 

 

  



1  

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejak zaman perjuangan hingga kemerdekaan saat ini, masyarakat Indonesia telah 

memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan baku tradisional, khususnya tumbuhan herbal 

(Wasito,  2011). Menurut data Food and Drug Administration, 157 dari 520 jenis obat, atau 

30% dari total, berasal dari bahan alam atau turunannya. Benalu mangga yang termasuk 

dalam famili Loranthaceae, dianggap sebagai tanaman obat. Analisis fitokimia 

menunjukkan bahwa tanaman-tanaman ini mengandung sejumlah metabolit sekunder, 

seperti flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, glikosida, dan inulin (Lestari dkk, 2014.). 

Diketahui bahwa bahan aktif ini berfungsi untuk mengurangi hipertensi dan bertindak 

sebagai antioksidan untuk mencegah radikal bebas. Beberapa senyawa bioaktif yang 

berfungsi sebagai antioksidan dari berbagai tanaman obat telah dibahas oleh beberapa 

peneliti saat ini (Stagos, 2020), beberapa penelitian menunjukan bahwa tumbuhan herbal 

banyak yang mengandung polifenol dan antioksidan adalah senyawa yang memiliki 

kemampuan untuk melindungi sel dari kerusakan yang disebabkan oleh stres oksidatif yang 

disebabkan molekul radikal bebas (Shahidi  dan Ambigaipalan, 2015). Molekul yang 

memiliki elektron tidak berpasangan pada orbit terluarnya disebut radikal bebas, karena 

sifatnya yang tidak stabil radikal bebas dapat bereaksi dengan cepat dan menyerang 

molekul yang berada di dekatnya, menyebabkan reaksi berantai yang menyebabkan 

kematian sel (Sanchez, 2017). 

Tumbuhan Benalu Mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) menyebar secara 

luas pada negara Cina, Kamboja, India, Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina, 

Thailand, dan Vietnam (Zainuddin dan Sul'ain, 2015). Di Indonesia, benalu mangga 

digunakan untuk mengobati batuk, diabetes, hipertensi, kanker, diuretik, tukak lambung, 

cacar, infeksi kulit, dan persalinan (Mustarichie dkk.,2015). Benalu mangga 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) merupakan salah satu parasit yang mudah tumbuh di 

Indonesia karena sebagian besar wilayah Indonesia merupakan dataran rendah yang 

merupakan habitat yang cocok untuk pohon mangga (Nurfaat dkk., 2016). 

Tumbuhan yang salah satunya terdapat aktivitas antioksidan adalah benalu mangga 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq), yang memiliki epifit semi parasit dan memanfaatkan 

tumbuhan lain sebagai inangnya. Namun tumbuhan benalu mangga (Dendrophthoe 

pentandra  (L.) Miq) sempat di anggap tidak memiliki manfaat, karena merusak tumbuhan 
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dan mengambil makanan dari inangnya (Artanti dkk, 2012). Senyawa golongan kuarsetin 

yang merupakan turunan dari flavonoid juga ditemukan pada benalu mangga. Benalu 

mangga juga mengandung senyawa golongan fenol, rutin, tanin, dan meso-inositol 

(Kurniasih dkk, 2015). Pada penelitian lainnya kuarsetin memiliki efek antioksidan, anti 

inflamasi, anti kanker, analgesik, menurunkan radikal bebas, serta meningkatkan imunitas 

(Lestari dkk.,2020). Tubuh menghasilkan sejumlah senyawa antioksidan, termasuk 

glutathione peroxidase (GPx), catalase (CAT), dan superoxide dismutase (SOD). Namun 

SOD adalah pertahanan pertama tubuh terhadap stres oksidatif, sehingga sangat penting 

untuk tubuh untuk mencegah atau mengurangi tingkat stress oksidatif (Dianti dkk, 2017). 

Penggunaan antioksidan sintetis yang dapat membahayakan kesehatan tubuh manusia 

mendorong penelitian untuk mencari antioksidan alami yang lebih aman. Salah satu cara 

untuk mendapatkan antioksidan alami ini adalah dengan menggunakan tumbuhan yang 

mengandung senyawa bioaktif dan berfungsi                                              sebagai antioksidan alami. Dalam beberapa 

penelitian, benalu mangga biasanya digunakan dalam bentuk serbuk, berpotensi sebagai 

sumber antioksidan alami. Selain itu, karena perbedaan tingkat kepolaran pelarut yang 

digunakan melalui metode DPPH memengaruhi aktivitas antioksidannya, diharapkan 

ekstrak yang mengandung senyawa bioaktif yang berbeda juga berpotensi sebagai 

antioksidan alami (Firdayani & Agustini, 2015). 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan 

informasi mengenai potensi ekstrak daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) 

Miq) sebagai aktivitas antioksidan tersebut, melalui metode aktivitas penangkap radikal 

DPPH. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan 

antioksidan  menggunakan pelarut metanol dengan pelarut etanol terhadap radikal bebas 

DPPH serta cara yang paling akurat untuk mengukur aktivitas antioksidan. 

Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar penghambatan 50 

% radikal bebas DPPH yang dihasilkan oleh ekstrak daun benalu mangga (Dendrophthoe 

pentandra (L.) Miq)  yang mana diketahui bahwa dengan memutuskan ikatan rantai radikal 

bebas secara langsung dan mengumpulkan berbagai spesies reaktif, senyawa fenolik dapat 

berfungsi sebagai antioksidan. Nilai IC50 yang lebih kecil menunjukkan bahwa aktivitas 

antioksidannya lebih kuat, terkait dengan informasi ini menunjukan bahwa ekstrak daun 

benalu mangga dapat berfungsi sebagai antioksidan dan dapat digunakan sebagai alternatif 

untuk menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang diperlukan. Salah satu cara untuk 
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mendapatkan hasil terkait ada  tidaknya penghambatan radikal bebas yaitu menggunakan 

metode DPPH yang terbukti mudah dan praktis sebagai penelitian mengenai ekstrak daun 

benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbandingan aktivitas antioksidan pada ekstrak daun benalu mangga 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) yang menggunakan pelarut etanol dan metanol 

? 

2. Berapakah kadar persentase penghambatan 50 % radikal bebas DPPH oleh ekstrak 

daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq ) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagaimana berikut : 

1. Untuk mengetahui perbandingan aktivitas antioksidan ekstrak daun benalu 

mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) menggunakan pelarut etanol dan 

metanol. 

2. Untuk mengetahui besar penghambatan 50 % radikal bebas DPPH  pada ekstrak daun 

benalu  mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq). 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Adanya perbedaan aktivitas antioksidan ekstrak daun benalu mangga 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) antara pelarut metanol dengan pelarut etanol di 

bandingkan dengan standar. 

2. Ekstrak daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) memiliki kadar 

penghambatan radikal bebas DPPH yang tinggi dibandingkan kuarsetin. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh adanya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Aspek Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi terkait perbandingan 

penghambatan radikal bebas antara pelarut etanol dengan pelarut metanol oleh 

ekstrak daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq ). 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut untuk mengetahui 

antioksidan oleh ekstrak daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) 

dalam pengujian secara in vivo pada makhluk hidup hewan. 
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2. Aspek Aplikatif 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi terhadap masyarakat 

terutama peneliti dan industri dan digunakan untuk menggambarkan tingkat 

penghambatan ekstrak daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq ). 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai sumber 

informasi terkini dunia kesehatan tentang bahan baku produksi produk 

fitofarmaka tanpa perlu pemanfaatan tanaman secara ekstensif (Dendrophthoe 

pentandra (L.) Miq).
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya adalah :  

1. Perbandingan ekstrak daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) 

menggunakan pelarut etanol dan metanol, diketahui memiliki perbedaan yang signifikan 

dilihat dari nilai nilai IC50 yang sesuai dengan standar adanya aktivitas antioskidan yang 

sangat kuat pada penggunaan pelarut etanol dan kuat pada metanol.  

2. Penghambatan kadar persentase 50% radikal bebas DPPH oleh ekstrak daun benalu 

mangga (Dendrophthoe petandra (L.) Miq) menunjukkan bahwa penggunaan pada 

pelarut etanol maupun metanol terdapat potensi antioksidan yang tinggi dengan nilai 

IC50 pada etanol 15,286 ppm masuk pada kategori sangat kuat sedangkan pada metanol 

93,456 ppm kategori kuat sehingga dinyatakan sebanding dengan kuarsetin.  

5.2 Saran  

Beberapa saran dapat disampaikan untuk meninjau dan mengkaji kembali hasil 

penelitian yang telah dilakukan agar informasi yang didapatkan lebih akurat, sehingga 

perlu dilakukan beberapa hal seperti :  

1. Melakukan optimalisasi  pada rentang konsentrasi yang berbeda pada ekstrak daun 

benalu mangga (Dendrophthoe petandra (L.) Miq) yang digunakan.  

2. Melakukan pengujian bioaktivitas yang lain pada ekstrak daun benalu mangga 

(Dendrophthoe petandra (L.) Miq).
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